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ABSTRAKSI 

Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
merupakan manifestasi dari penerapan se~f assesment system dalam sestem 
pemungutan pajak di Indonesia. Salah satu bentuk dari fungsi pengawasan tersebut 
adalah pelaksanaan audit p~iak yang dilakukan olch auditor-auditor pajak yang 
berada dalam Unit Pelaksanan Pemeriksa Pajak (UPPP) yang berada di Jingkungan 
DJP untuk menguji kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 
petpajakannya. , 
Audit Pajak dilaksanakan dcngan tujuan untuk mcnguji kepatuhan pClncnuhan 
kewajiban perpajakan dalam rangka memberikan kepastian hukum, keadilan, dan 
pembinaan kepada Wajib Pajak, dan tujuan laindalam rangka me1aksanakan 
ketentuan peraturan perpajakan. Selama ini pelaksanaan audit pajak dilaksanakan 
dengan sistem pengAiian secara menyeluruh (full audit). Dengan sistem ini auditor 
hams men~ji secara keseluruhan bahan bukti pendukung yang dimiliki oleh Wajib 
Pajak untuk menentukan kebenaran laporan Surat Pemberitahuan (SPT)) W ajib Pajak 
yang berisi informasi tentang kewajiban perpajakannya. Penerapan audit secara 
menyeluruh in; menurut D.W dianggap kurang efektif dan efisien. Untuk itu~ 
Direktur Jenderal Pajak menerbitkan Surat Edaran Nomor SE-06/PJ.711999 tanggal 
11 Agustus 1999 tcntang Perlakuan dan Pendekatan Pemeriksaan Terhadap Golongan 
Wajib Pajak, serta Penerapan Teknik Sampling dalam Pemeriksaan Pajak. Dalam 
surat edaran tersebut diuraikan tentang penerapan audit satnplfug daL1ll1 pe1aksanaan 
audit pajak yang akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan audit pajak. 
Hasit analisis pembabasan menunjukkan bahwa pedoman penerapan audit 
sampling berdasarkan SuraL Edaran Nomor SE-06/PJ.7/1999 tanggal 11 Agustus 
1999 tentang Perlakuan dan Pendekatan Pemeriksaan Terhadap Golongan Wajib 
P~jak tersebut tidak dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan audit 
pajak karena belwn sempuma. Pedoman Pelaksanaan audit sampling dalam 
pelaksanaan audit p~iak ha1U~ disempumakan agar penerapannya dapat menciptakan 
efektifitas dan efisiensi pelaksanaan audit pajak. 
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